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PENGEMBANGAN INSTRUMEN PENGUKURAN IKLIM EMOSI DAN
SIKAP PADA LINGKUNGAN PEMBELAJARAN IPA

Hasna Rashifah
Penelitian dan Evaluasi pendidikan Universitas Negeri Jakarta
HasnaRashifah 9912820003@mhs.unj.ac.id

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menambah kajian bidang pengembangan
instrumen sebagai bentuk refleksi siswa tentang lingkungan belajarnya, dan juga
sebagai evaluasi oleh peneliti, guru dan kepala sekolah untuk meningkatkan prestasi
belajar siswa.

Jenis penelitian ini yaitu kuantitatif dengan motode pengembangan instrumen
menurut Recker dan Rosemann (2010) melalui lima tahapan yaitu tahap item
creation (pembuatan item), substrata identification (identifikasi substrat atau
dimensi), item identification (identifikasi item), item revision (revisi item) dan
instrument validation (validasi instrumen). Penelitian ini dilakukan pada 1.067
siswa SMPN di Jakarta. Pengumpulan data dilakukan melalui melalui online
dengan menggunakan Google Form berupa instrumen pengukuran iklim emosi dan
sikap pada lingkungan pembelajaran IPA.

Hasil analisis menunjukkan bahwa (1) instrumen memiliki delapan dimensi
yaitu kolaborasi, motivasi, peduli, kejelasan, sikap penyelidikan ilmiah,
kesenangan dalam pembelajaran, adopsi sikap ilmiah dan implikasi sosial sains. (2)
Uji confirmatory factor analysis dengan loading factor > 0.30 menghasilkan 37
item. (3) Analisis lanjutan dengan pemodelan rasch menunjukkan nila raw variance
explain by measures 36,6% dan nilai Unexplned variance 1-5 dibawah 15%, Fit
item menghasilkan 36 item dan 589 person dengan lima tingkat kesukaran item
yaitu sangat sukar, sukar, sedang, mudah dan sangat mudah. Kemampuan person
juga dikelompokkan menjadi lima tingkat yaitu sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah
dan sangat rendah. Selain itu cronbach alpha 0,92 Person reliability 0,88 dan item
reliability 0,99. (4) Dimensi yang paling dominan jika dilihat dari banyaknya
jumlah item dalam dimensi instrumen pengukuran iklim emosi dan sikap pada
lingkungan pembelajaran IPA berada pada dimensi motivasi (motivation). Dapat
disimpulkan bahwa instrumen valid dan reliabel sehingga dapat digunakan untuk
mengukur iklim emosi dan sikap pada lingkungan pembelajaran IPA.

Keywords: Lingkungan Belajar, Iklim Emosi, Sikap dan IImu Pengetahuan Alam.
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ABSTRACT

The purpose of this research is to enrich the discussion of the component of
developing instrument as a realization of student reflection on their learning
environment, and as an evaluation by researchers, teachers, and principals to
increase students’ motivation and achievement.

The approach of the research is a quantitative research with developing the
instrument method according to Recker and Rosemann (2010) through five stages,
namely the item creation stage, substrata identification (identification of substrates
or dimensions), item identification (item identification), item revision (item
revision) and instrument validation (instrument validation). The research is conduct
on 1.067 students of public middle school in Jakarta. Data collection was
Conducted online using google forms as a instrument emotional climate and attitude
mesurement on science learning enviroment.

The analysis of the results showed that (1) the instrument consists of eight
dimensions are, collaboration, motivation, care, clarity, attitude to scientific
inquiry, enjoyment of science lessons, adoption of scientific attitudes, and sosial
implications of science. (2) Confirmatory Factor Analysis with a loading factor >
0,30 are 37 items. (3) the further analysis use Rasch modelling demonstrate the raw
variance explained by measures value is 36,6%, and the unexplained variance value
1-5 is under 15%, Fit Item value is 36 items and 589 person have five items level
of difficulty are, very hard, hard, medium, easy and very easy. Person abilities are
also clustered into five levels are very high, high, moderate, low and very low.
Besides that, Cronbach's alpha value is 0,92 Person reliability is 0,88 and item
reliability is 0,99. (4) when looking at the number of items in each dimension of
instrument emotional climate and attitude mesurement on science learning
enviroment, the most dominant dimension is motivation. It can be concluded that
the instrument is valid and reliable, thus it can be used to measure the emotional
climate and attitudes in the science learning environment.

Keywords: Learning Environment, Emotional Climate, Attitude, and Science.
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RINGKASAN
A. Pendahuluan

Pembelajaran IPA merupakan pembelajaran yang dianggap sebagai cara untuk
mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa untuk memajukan pengetahuan
ilmiah atau teknologi dalam menghadapi perkembangan zaman. Hal ini sesuai
menurut Sutiani et al. (2021) pembelajaran IPA dapat mengembangkan
kemampuan berpikir kritis sebagai cara untuk membangun kompetensi siswa dalam
pemecahan masalah serta penemuan dalam sains. Selain itu, pembelajaran IPA juga
memiliki peran penting dalam mengembangkan potensi siswa untuk lebih siap
mamasuki dunia kehidupan (Rahmawati et al., 2020). Tetapi banyak siswa tidak
menikmati pembelajaran IPA, menganggap diri mereka tidak mampu mempelajari
IPA dan menganggap pembelajaran IPA tidak penting (Ng, 2021). Menurut
Ulumiyah et al. (2022) minat siswa terhadap pembelajaran IPA juga masih minim.

Hal tersebut dapat mengakibatkan turunnya motivasi belajar siswa sebagai aspek
penting dalam menunjang keberhasilan siswa (Pratama et al., 2021). Menurut Salta
dan Koulougliotis (2015) siswa sekolah dasar memiki motivasi yang lebih tinggi
dari sekolah menengah pertama, sedangkan siswa sekolah menengah pertama
memiliki motivasi belajar yang lebih tinggi daripada siswa sekolah menengah atas.
Sehingga, dapat dikatakan bahwa motivasi siswa menurun seiring bertambahnya
usia (Yeung & Mclnerney, 2005) dikarenakan faktor hormonal, efek pubertas,
perubahan kebutuhan pada awal masa remaja, dan fokus yang lebih besar pada
hubungan teman sebaya (Wijsman et al., 2019). Untuk meningkatkan motivasi
siswa diperlukannya lingkungan belajar yang baik sebagai upaya untuk mendukung
kebutuhan belajar dengan menekankan partisipasi siswa (Hanrahan, 1998).

Menurut Henderson et al. (2000) lingkungan belajar merupakan pandangan
siswa tentang aspek psikososial sebagai keterbukaan, keterpaduan dan integrasi
siswa dalam pembelajaran yang akan memunculkan partisipasi serta refleksi siswa
di kelas. Refleksi siswa di kelas dapat berupa pendapat siswa tentang pengalaman
akademiknya, yang mencakup persepsi siswa tentang kekakuan kelas, interaksi
dengan guru dan teman kelas, serta keterlibatan siswa di kelas yang dapat disebut
sebagai iklim emosional kelas (Barr, 2016). Menurut Talton dan Simpson (1987)

lingkungan belajar juga tidak terlepas dari sikap terhadap ilmu pengetahuan yang



merupakan prediktor penting dari prestasi pembelajaran IPA. Sehingga, sikap dan
iklim emosional kelas penting dalam penentu prestasi pembelajaran IPA di dalam
kelas. Berdasarkan hal tersebut penelitian ini akan mengembangkan instrumen
dikarenakan instrumen merupakan proses memilih skala atau dimensi yang
menonjol untuk mengamati, merekam dan mengukur perilaku serta lingkungan
belajar siswa secara akurat dengan menggunakan metode ilmiah. Menurut Walker
dan Fraser (2005) mengembangkan dan memvalidasi instrumen digunakan untuk
mengukur, mengamati sikap atau perilaku partisipan dalam suatu penelitian, serta
mengumpulkan skor pada instrumen untuk mengkonfirmasi atau menyangkal teori
(Creswell & Creswell, 2018).

Penelitian ini bertujuan untuk menambah kajian bidang pengembangan
instrumen sebagai bentuk refleksi siswa tentang lingkungan belajarnya, serta
sebagai evaluasi oleh peneliti, guru dan kepala sekolah untuk meningkatkan
motivasi dan prestasi belajar siswa. Hal ini dikarenakan penelitian tentang
lingkungan belajar selama beberapa dekade telah menetapkan bahwa lingkungan
pendidikan adalah penentu yang konsisten terhadap minat, hasil kognitif dan afektif
siswa (Lederman & Sandra, 2014). Instrumen yang akan dikembangkan dan
divalidasi pada penelitian ini berasal dari instrumen classroom emotional climate
(CEC) oleh Fraser et al. (2021), sedangkan untuk sikap menggunakan instrumen
test of science-related attitudes (TOSRA) oleh Fraser (1981). Oleh karena itu,
bagaimana pengembangan dan validasi instrumen pengukuran iklim emosi dan
sikap pada lingkungan pembelajaran IPA di sekolah menengah pertama, sebagai
upaya untuk meningkatkan motivasi dan prestasi siswa sekolah menengah pertama

di Indonesia.

B. Metodologi Penelitian

Pendekatan penelitian ini ialah penelitian kuantitatif merupakan penelitian
yang mengidentifikasi masalah berdasarkan kejadian di lapangan atau sesuai
kebutuhan, dengan data numerik dari sebagian besar orang yang menanggapi
instrumen. Metode pada penelitian ini menggunakan prosedur pengembangan
instrumen dari Recker dan Rosemann (2010) dan Damanik (2014) yaitu; pembuatan

item (item creation), identifikasi substrat atau dimensi (substrata identification),

Xi



identifikasi item (item identification), revisi item (item revision) dan validasi
instrumen (instrument validation). Populasi penelitian ini yaitu seluruh siswa
sekolah menengah pertama di DKI Jakarta. Sampel penelitian ini menggunakan
teknik cluster random sampling, diperoleh sampel respon siswa sebanyak 1.067
siswa. Data dianalisis dengan confirmatory factor analysis (CFA) dan pemodelan
rasch.

C. Hasil Penelitian

Instrumen pengukuran iklim emosi dan sikap pada lingkungan pembelajaran
IPA yang telah dikembangkan dari classroom emotional climate (CEC) oleh Fraser
et al. (2021) dan instrumen test of science-related attitudes (TOSRA) oleh Fraser
(1981), menghasilkan 64 item. Selanjutnya dilakukan validasi ahli oleh tiga orang
pakar untuk menilai berdasarkan isi, konstruk dan relevansi bahasa yang digunakan.
Hasil dari masukan dan saran ahli pada dimensi dan item dilakukan perbaikan. Hasil
perbaikan dilanjutkan pada penilaian panel ahli untuk diuji kelayakan atau relevansi
isi pada setiap item yang diajukan.

Hasil analisis panel ahli untuk kesepakatan para ahli dianalisis dengan SPSS
versi 26 yaitu analisis fleiss kappa, menunjukkan bahwa kesepakatan fleiss kappa
memiliki nilai 0,703 yang berarti bahwa memiliki kesepakatan yang besar (Landis
& Koch, 1977). Jonsdottir et al. (2023) juga berpendapat bahwa nilai 0,66 hingga
0,80 memiliki presentase kesepakatan berkisar 71-100%. Maka instrumen dapat
diujicobakan kepada 1.067 responden siswa sekolah menengah pertama di Jakarta.

Instrumen diujicobakan dengan skala lima kategori respon. Analisis
penelitian ini menggunakan software Lisrel dan Winstep. Hasil CFA (confirmatory
factor analysis) dengan meggunakan software Lisrel manghasilkan informasi
bahwa delapan dimensi yang dikembangkan tidak terdapat misfit, tetapi terdapat 24
item misfit dengan nilai Standardized Loading Factor (SLF) < 0,30 diantaranya
item N1, N2, N3, N5, N6, N9, N17, N18, N25, N26, N29, N30, N33, N34, N35,
N37, N38, N50, N53, N54, N57, N58, N61 dan N62 yang harus didrop out
sehingga didapatkan delapan dimensi dengan 40 item valid. Setelah butir didrop out
uji CFA (confirmatory factor analysis) dilanjutkan pada setiap dimensi didapatkan

tiga butir misfit karena tidak memenuhi kriteria Loading Factor (SLF) > 0,30 yaitu
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N44, N48 dan N49. Hasil akhir dari analisis CFA (confirmatory factor analysis)
yaitu 37 butir dengan delapan dimensi valid

Nilai reliabilitas pada instrumen ini memiliki nilai reliabilitas 0,95 dengan
kategori tinggi, sementara untuk nilai reliabilitas pada tiap dimensi memiliki
kategori berbeda, seperti nilai reliabilitas pada dimensi kolaborasi, kejelasan,
implikasi sosial sains dibawah 0,70 memiliki kategori cukup memadai dan untuk
dimensi motivasi, peduli, sikap penyelidikan ilmiah, kesenangan dalam
pembelajaran, adopsi sikap ilmiah memiliki kategori tinggi dengan nilai reliabilitas
diatas 0,70 memiliki kategori tinggi. Good Fit of Statistic diujikan menunjukkan
hasil TLI 0,93 > 0,90 dan CFI 0,94 > 0,90 memenuhi kelayakan model sehingga uji
kelayakan model dapat terpenuhi.

Serangkaian item yang telah diujikan dengan software Lisrel dilanjutkan
dengan pengujian person fit dan item fit dengan bantuan Winstep versi 4.0.1
berdasarkan pemodelan Rasch. Hasil diperoleh 36 item fit dan 589 person fit. Selain
item fit dan person fit informasi lain dapat dilihat dari reliabilitas instrumen
pengukuran iklim emosi dan sikap pada lingkungan pembelajaran IPA untuk
melihat konsistensi dan dapat diandalkan sebagai alat ukur, didapatkan nilai
reliabilitas Cronbach Alpha 0,92. Selain itu, juga dapat dilihat hasil item reliability
0,99 artinya memiliki variabel laten yang sangat baik (Boone & Noltemeyer, 2017).
Sehingga dapat dikatakan bahwa instrumen termasuk dalam kategori valid dan
reliabel untuk digunakan dalam mengukur iklim emosi dan sikap pada lingkungan
pembelajaran IPA.

Unidimensi dapat dilihat dari raw explained by measures, hasil
menunjukkan 36,6% artinya memenuhi syarat unidimensi (Sulsilah et al., 2023).
Hal tersebut didukung oleh Shih et al. (2013) bahwa raw explained by measures
lebih besar dari 20% artinya dapat memenuhi syarat unidimensi. Instrumen
pengembangan ini bersifat unidimensi yang berarti bahwa setiap item pada
instrumen mengukur satu macam ciri dari kondisi emosi dan sikap terhadap
lingkungan pembelajaran IPA melalui respon siswa. Setiap indikator hanya dapat
dijelaskan oleh satu konstruk yang mendasarinya (Hair et al., 2018)

Skala monoton dapat dievaluasi melalui rata-rata observasi yang relavan
dengan nilai Andrich Threshold (DiStefano & Morgan, 2010). Analisis
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menunjukkan bahwa ada peningkatan nilai pada kolom Observed Average dari
negatif ke positif (Andrich, 2011). Menurut Leyva (2023), peningkatan tersebut
harus ada perubahan minimal satu logit dari satu kategori ke kategori lainnya. Hasil
didapatkan bahwa pilihan kategori dengan skala likert yaitu kategori satu (tidak
pernah), kategori dua (jarang), kategori tiga (kadang-kadang), kategori empat
(sering) dan kategori lima (selalu), terjadi kenaikan secara monotonik dan dapat
diindikasikan dari respon siswa bahwa siswa dapat membedakan antara pilihan
jawaban yang telah tersedia dan kemampuan memverifikasi persetujuan item.

Item fit dari pengujian yang dilakukan menghasilkan 36 item dari 37 item,
satu item tidak fit (tidak cocok) yaitu item N7 pada dimensi kolaborasi dengan item
pernyataan “saya malu bertanya mengenai tugas kelompok yang belum saya
pahami kepada siswa lain”. Nilai Outfit Mean Square (MNSQ) secara berurutan
dari 0,62 logit hingga 1,35 logit dan nilai Point Measure Correlation (Pt Mean Corr)
memiliki rentang 0,36 logit hingga 0,66 logit.

Dimensi yang paling dominan jika dilihat dari banyaknya jumlah item
dalam dimensi instrumen pengukuran iklim emosi dan sikap pada lingkungan
pembelajaran IPA berada pada dimensi motivasi (motivation), yang menunjukkan
bahwa motivasi siswa di kelas meliputi bentuk keyakinan dan keterlibatan siswa
dalam pembelajaran. Motivasi ini diukur dengan melihat keyakinan diri siswa
dalam pembelajaran, usaha siswa dalam mengerjakan tugas dan memahami materi
pembelajaran, keterlibatan siswa dalam kegiatan praktikum, diskusi kelas, suasana
kelas yang kondusif dan tidak membosankan. Dengan demikian instrumen
pengukuran iklim emosi dan sikap pada lingkungan pembelajaran IPA dapat

digunakan.
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